BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh financial
distress, likuiditas, leverage dan kualitas audit terhadap opini audit going concern
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
periode 2021 - 2024. Data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data
sekunder yang berupa laporan keuangan tahunan dan laporan audit independen
perusahaan yang didapat pada Bursa Efek Indonesia. Sampel akhir yang
digunakan pada penelitian ini berjumlah 47 perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021 - 2024 dengan total
186 sampel data. teknik analisis data pada penelitian ini yakni analisis deskriptif,
uji regresi logistik, uji Hosmer and Lemeshow test, uji omnibus test, dan uji

hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan alat uji SPSS 25.

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis hipotesis yang telah dilakukan

maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Financial distress tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern,
berarti bahwa H1 yang menyatakan ada pengaruh positif ditolak. Artinya,
perusahaan dalam kondisi mengalami financial distress justru tidak
mendapatkan opini audit going concern hal ini disebabkan karena auditor
terlalu lama dalam penugasannya sehingga dapat mempengaruhi tingkat
independensi auditor tersebut.

2. Likuiditas berpengaruh terhadap opini audit going concern, berarti bahwa
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H2 yang menyatakan ada pengaruh positif, diterima. Artinya, apabila nilai
current ratio tinggi mengisyaratkan kondisi keuangan perusahaan semakin
baik sehingga perusahaan dianggap mampu memenuhi kewajiban jangka
pendeknya, jika nilai current ratio rendah menandakan perusahaan
memiliki kewajiban jangka pendek yang tinggi dibanding kesediaan aset
lancar hal ini dapat menimbulkan penerimaan opini audit going concern
oleh auditor karena perusahaan dianggap tidak mampu memenuhi
kewajiban jangka pendeknya.

. Leverage berpengaruh terhadap opini audit going concern, berarti bahwa
H3 yang menyatakan ada pengaruh positif, diterima. Yang berarti bahwa
nilai /everage yang tinggi menunjukan tinggi pula kebutuhan keuangan
perusahaan yang harus dipenuhi dengan kewajiban jangka panjangnya ini
membuat perusahaan mengalami risiko gagal bayar atas kewajiban jangka
panjang nya. Hal ini dapat mendorong seorang auditor untuk memberikan
opini audit going concern.

. Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern,
berarti bahwa H4 yang menyatakan ada pengaruh positif, ditolak. Yang
mana berarti kantor akuntan publik (KAP) big four ataupun non - big four
sama - sama memiliki kesempatan untuk memberikan opini audit going
concern. Kantor akuntan publik (KAP) big four ataupun non - big four ingin
memiliki reputasi yang baik sehingga berusaha menjaga reputasi serta
menghindari faktor - faktor yang bisa merusak independensi dan reputasi

masing - masing.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai bahan

catatan untuk penelitian selanjutnya agar memperoleh hasil yang lebih baik. berikut

rinciannya:

1.

Ruang lingkup yang hanya mencangkup perusahaan pertambangan (47
perusahaan) pada periode 2021 - 2024 sehingga tidak bisa digeneralisasikan
pada perusahaan lain karena bentuk perusahaan dan karakteristik bisnis
yang berbeda.

Periode penelitian yang tidak stabil karena mencangkup pasca pandemi
COVID-19 (2021 - 2022) dan masa politik pergantian presiden (2023 -
2024) sehingga hasil mungkin bias oleh shock eksternal

Sampel penelitian tidak sesuai dengan apa yang diperkirakan yang dimana
sampel data berjumlah 47 perusahaan pertambangan dengan sampel
sebanyak 188 sampel data. Namun, pada penelitian ini dimana sampel
terdiri dari 186 sampel data hal ini dikarenakan ada perusahaan yang
disuspensi pada periode 2022 dan 2023.

Hasil penelitian pada variabel financial distress menunjukkan bahwa
sebanyak 18 dari 186 perusahaan atau sekitar 9% perusahaan yang dalam

kondisi financial distress.

5.3 Saran

Dengan adanya keterbatasan penelitian yang ada, maka berikut merupakan

saran yang dapat dilakukan untuk mengatasi keterbatasan tersebut :

1.

Perluas sampel data ke perusahaan lain yang terkait, misalnya perusahaan
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manufaktur karena juga sensitif dengan opini audit going concern dan
kondisi keuangan.

. Perpanjang periode penelitian sampai tahun 2025 - 2026 untuk melihat
apakah perusahaan mampu mempertahankan keberlangsungan usahanya.

. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas periode pengamatan,
sehingga jumlah sampel dapat lebih representatif dan sesuai dengan
perencanaan awal. Selain itu, peneliti berikutnya juga dapat
mempertimbangkan penambahan sektor industri lain agar hasil penelitian
memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas.

. Mengingat jumlah perusahaan yang mengalami financial distress relatif
kecil (9%), penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan periode
penelitian yang lebih panjang atau menambahkan variabel lain yang relevan
agar variasi data terkait kondisi financial distress lebih terlihat dan hasil

analisis menjadi lebih komprehensif serta kuat secara statistik.
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